BAB V
PENUTUP

51. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yakni untuk mengetahui pengaruh
akuntabilitas, pengawasan keuangan daerah, SPI, dan kompetensi SDM terhadap
kualitas LKPD di Provinsi Bali. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 31 OPD
yang berada di pemerintah Provinsi Bali dengan pengambilan sampel yang
ditentukan melalui beberapa kriteria. Pada hasil penyebaran kuesioner, data
responden yang terkumpul sejumlah 93 sampel. Hasil penelitian dianalisa
menggunakan regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS 25. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil yaitu:

1. Variabel Akuntabilitas (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Provinsi Bali. Temuan ini
mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara akuntabilitas dengan
kualitas LKPD, dimana semakin tinggi tingkat akuntabilitas, maka semakin
baik kualitas laporan keuangan dihasilkan.

2. Variabel Pengawasan Keuangan Daerah (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di
Provinsi Bali. Temuan ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara
pengawasan keuangan daerah dengan kualitas LKPD, dimana semakin
tinggi tingkat pengawasan, maka semakin baik kualitas laporan keuangan

dihasilkan.
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3. Sistem Pengendalian Internal (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Provinsi Bali. Temuan ini
mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara sistem pengendalian
internal dengan kualitas LKPD, dimana semakin tinggi tingkat sistem
pengendalian internal, maka semakin baik kualitas laporan keuangan
dihasilkan.

4. Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4) berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di Provinsi Bali.
Temuan ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan antara kompetensi
sumber daya manusia dengan kualitas LKPD, dimana semakin tinggi
tingkat kompetensi sumber daya manusia, maka semakin baik kualitas
laporan keuangan dihasilkan.

Melalui uraian diatas, dapat dipetik kesimpulan bahwa tujuan yang ditulis
dalam penelitian skripsi ini telah dicapai, yakni mengetahui pengaruh akuntabilitas,
pengawasan keuangan daerah, SPI, dan kompetensi SDM terhadap kualitas LKPD
di Provinsi Bali. Selain itu, jika dilihat dari tabel 4.12. mengenai hasil uji koefisien
determinasi pada kolom Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 0,527% atau sama dengan 52,7%. Kemudian, sisanya sebesar
47% dijelaskan diluar dari variabel yang digunakan.

5.2. Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini yaitu peneliti berharap OPD Provinsi Bali

agar tetap mempertahankan dan meningkatkan penerapan akuntabilitas,
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pengawasan keuangan daerah, SPI, dan kompetensi SDM, sehingga catatan yang
diperoleh dari BPK dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perkembangan
kedepannya agar tidak ada lagi catatan yang diperoleh. Adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan oleh pemerintah daerah Provinsi Bali, yaitu:

a. Terkait dengan akuntabilitas pada pengukuran kebijakan akuntabilitas
masih dapat dioptimalkan pertanggungjawabannya pada setiap
kebijakan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pemerintah dapat
meningkatkan kapasitas lembaga publik dengan menetapkan kebijakan
yang jelas dan akuntabel melalui perumusan kebijakan penatausahaan
aset yang jelas, terukur, dan kebijakan tersebut selaras dengan tujuan
organisasi dan peraturan yang berlaku.

b. Terkait dengan pengawasan keuangan daerah pada pengukuran
pencatatan transaksi berdasarkan bukti masih dapat ditingkatkan
kembali. Oleh karena itu, inspektorat daerah selaku Aparat Pengawasan
Internal Pemerintah (APIP) dapat lebih optimal mengawasi dan
mendampingi pemerintah daerah Provinsi Bali dalam pengelolaan aset
tetap dan aset lainnya, sekaligus melakukan pemeriksaan secara berkala
terhadap pengelolaan aset. Peran APIP secara tidak langsung dapat
meningkatkan sistem pencatatan aset untuk memastikan akuntabilitas
dan efektivitas pengelolaan aset di instansi pemerintah daerah Provinsi
Bali.

c. Terkait dengan sistem pengendalian internal pada pengukuran kegiatan

pengendalian masih dapat dioptimalkan penyelenggaraan kegiatannya
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sesuai dengan ukuran dan fungsi instansi. Oleh sebab itu, Satuan Tugas
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Provinsi Bali dapat
menjamin kegiatan pengendalian yang memadai melalui peningkatan
sistem pengelolaan aset dengan memastikan apakah sistem pengelolaan
aset telah mengikuti peraturan yang masih berlaku dan sesuai dengan
aturan yang terdapat dalam SAP.

d. Terkait dengan kompetensi sumber daya manusia pada pengukuran
sikap, peran lembaga publik dalam mematuhi setiap tugas dan
kewajibannya masih bisa dioptimalkan kembali, sehingga segala
aktivitas yang dipertanggungjawabkan akan lebih dipercayai. Melalui
hal ini, pemerintah dapat melakukan pelatihan dan pengembangan bagi
pegawai terkait penatausahaan aset, termasuk inventarisasi, pencatatan,
pengendalian, dan pelaporan aset. Selain itu, meningkatkan kesadaran
dan tanggung jawab pegawai akan pentingnya penatausahaan aset yang
baik dengan menanamkan nilai-nilai akuntabilitas.

5.3. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak bisa menuntut kepala
sub bagian keuangan untuk selalu ada di tempat saat dilakukannya penyebaran
kuesioner, sehingga peneliti tidak dapat mengumpulkan kuesioner yang diisi oleh
beberapa kepala sub bagian keuangan yang ada pada OPD di Provinsi Bali. Hal ini
terjadi karena beberapa kepala sub bagian keuangan sedang melaksanakan tugas
atau kepentingan lain. Oleh karena itu, pengisian kuesioner digantikan oleh staf di

bagian akuntansi atau keuangan.
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5.4. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberi saran kepada peneliti
selanjutnya agar memastikan terlebinh dahulu bahwa pemimpin, pejabat atau
lembaga publik yang ingin diteliti berada di tempat sebelum melakukan penyebaran
kuesioner, sehingga pengisian kuesioner berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditentukan.
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Surat izin penelitian dari kampus

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor Surat  : 205/Pen/I 30 April 2024
Lampiran : Daftar Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Hal : Izin Penelitian, Permohonan Data

Kepada

Yth. Gubernur Bali
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali

di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa kami di Program Studi
Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan ini kami
mohon Bapak/Ibu untuk dapat memberikan izin  penelitian atas nama:

Nama : I Gusti Agung Mirah Kumala Santi
Alamat : J1. Dewi Sita G. Maruti, Lingk. Ubud Kelod
Judul Penelitian ‘Pengaruh Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah, Sistem

Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di Provinsi
Bali

Tempat Penelitian  : Seluruh OPD / Instansi Pemerintah Provinsi Bali (terlampir)

Waktu Penelitian : Bulan Mei 2024 s/d Juni 2024

Jumlah Peneliti : 1 orang

Data yang Diminta  : 93 karyawan dari sub bagian keuangan per masing-masing OPD

Demikian surat ini disampaikan untuk mendapatkan proses lebih lanjut. Atas perhatian dan
bantuan Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

ida Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak

Kampus Il Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120,3127 éﬂ,’

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax 1 +62-274-485227 ,\:‘ R:P
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Nomor  : B.30.070/177/IZIN-E/DPMPTSP Bali, 14 Mei 2024

i .y Kepada
Lamptans Yth.- Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Hal : Rekomendasi Penelitian Provinsi Bali

- Kepala Badan Penghubung Provinsi Bali
- Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi Bali
- Kepala Badan Riset dan Inovasi Provinsi Bali
di-
Tempat

|. Dasar
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3.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 64 tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 114).

Peraturan Gubernur Bali Nomor 46 Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Perizinan dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (Berita Daerah Provinsi Bali Tahun 2022 Nomor 47).

Surat Permohonan dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta Nomor 259/Pen/l, tanggal 14 Mei 2024, Perihal
Permohonan Izin Penelitian.

Il. Bersama ini memberikan Rekomendasi Penelitian Kepada :

Nama : | GUSTI AGUNG MIRAH KUMALA SANTI
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JL. DEWI SITA G. MARUTI, LINGK. UBUD KELOD

Judul / Materi : PENGARUH AKUNTABILITAS, PENGAWASAN KEUANGAN DAERAH, SISTEM PENGENDALIAN

INTERNAL, DAN KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH DI PROVINSI BALI

Lokasi Penelitian : Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Bali, Badan Penghubung Provinsi Bali,

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Bali, Badan Riset dan Inovasi Provinsi Bali

Jumlah Peserta : 1 Orang

Lama Penelitian : 1 Bulan (17 Mei 2024 - 17 Juni 2024)

b.

C.

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut :
a.

Sebelum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota setempat atau pejabat yang
berwenang.

Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan bidang / judul Penelitian. Apabila melanggar
ketentuan maka segala kegiatannya diberhentikan.

Mentaati segala ketentuan perundang- undangan yang berlaku serta menghormati adat istiadat dan budaya
setempat.

. Apabila masa berlaku Rekomendasi Penelitian ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,

agar pemohon mendaftar ulang permohonan penelitian secara online ke Dinas Penanaman Modal danPelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali.

. Peneliti wajib mengirim Laporan Hasil Penelitian Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Provinsi Bali melalui dpmptsp@baliprov.go.id

Ditandatangani secara elektronik oleh
KEPALA DINAS

Dr. Drs. | Wayan Sumarajaya, M.Si
Pembina Utama Muda (IV/c)

IZIN INI DIKENAKAN
TARIF RP 0,-

NIP. 19680224 198903 1 005

Tembusan kepada Yth
1. Pj. Gubernur Bali Sebagai Laporan
2. Arsip

Balai
Sertifikasi Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik

Elektronik  menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSTE
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Bali, 13 Mei 2024

Nomor : B.08.000.9.2/11714/UMUM/SETWAN
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Izin Penelitian, Permohonan Data

Yth. | QUSTI AGUNG MIRAH KUMALA SANTI

?’Iempal

Menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali Nomor : B.30.070/151/IZIN-E/DPMPTSP perihal
Rekomendasi Penelitian dan Surat Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta Nomor : 216/Pen/l perihal ljin Penelitian dan Permohonan
data atas nama | GUSTI AGUNG MIRAH KUMALA SANTI berjudul “Pengaruh
Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal, dan
Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Provinsi Bali" selama 1 bulan (Mei 2024 - Juni 2024), pada
prinsipnya kami dapat menyetujui sesuai dengan permohonan yang disampaikan,
dengan mengikuti ketentuan atau peraturan yang berlaku di Sekretariat DPRD
Provinsi Bali.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan

terima kasih.

Ditandatangani secara elektronik oleh :

N SEKRETARIS

| Gede Indra Dewa Putra, SE., MM.
Pembina Utama Madya (IV/d)
NIP. 19641226 198603 1 011
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SURAT PENGANTAR KUESIONER
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Di Kantor Pemerintahan Provinsi Bali
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (skripsi) saya sebagai salah
satu persyaratan kelulusan S1 di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, maka dengan

ini saya:
Nama : | Gusti Agung Mirah Kumala Santi
NPM : 200425716
Program Studi : Akuntansi

Bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Akuntabilitas, Pengawasan Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal,
dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah di Provinsi Bali”. Saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk dapat berpartisipasi menjadi responden dan menjawab
seluruh pernyataan dalam kuesioner. Kuesioner ini hanya untuk kepentingan

penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kode etik penelitian.

Demikian surat permohonan saya sampaikan, atas perhatian
Bapak/Ibu/Saudara/i dalam membantu kelancaran penelitian ini, saya ucapkan

terima kasih.

Hormat saya,

| Gusti Agung Mirah Kumala Santi

NPM: 200425716
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LAMPIRAN KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Nama PP
Jenis Kelamin : L /P (Lingkari yang sesuai)
Umur e Tahun

OPD (Dinas/Badan) EE I e e e essrene srnransesmessreenensnenns
Posisi/Jabatan L J v,
Lama Bekerja T & S W, ....................cccceee

(Berilah tanda checklist () pada kotak yang tersedia)

Pend. Terakhir . [ISMA [1s1 []S3
[ID3 [1s2
Pengalaman Kerja . [J<1 Tahun [J1-3 Tahun

[ 1>3 Tahun [ >5 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh pejabat/pemimpin dan
pegawai/staf yang melaksanakan fungsi tata usaha keuangan atau di
bagian akuntansi.

2. Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon memberi tanda checklist (\) pada
kolom yang mewakili pilihan.

3. Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang dapat dipilih, yaitu sebagai

berikut:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

4. Mohon mengisi semua pernyataan dengan jawaban yang sesuai
sehingga tidak mengosongkan kolom.



C. KUESIONER

Variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ()
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Relevan

1.

Informasi dari laporan keuangan yang saya
hasilkan dapat dimanfaatkan untuk mengoreksi
keputusan pengguna yang telah dibuat di masa
lalu (feedback value).

Informasi dari laporan keuangan yang saya
hasilkan dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
memprediksi peristiwa di masa depan (predictive

value).

Laporan keuangan diterbitkan tepat pada
waktunya, sehingga pengambilan keputusan

dapat dilakukan pada saat itu juga.

Di tempat saya bekerja, laporan keuangan yang

dihasilkan telah disajikan secara lengkap.

Anda

Laporan keuangan yang saya buat menghasilkan
informasi yang telah menggambarkan dengan
jujur transaksi dan peristiwa lainnya yang

seharusnya disajikan dalam laporan keuangan.

Saya membuat dan menghasilkan informasi
laporan keuangan OPD yang terbebas dari
pengertian yang menyesatkan dan tidak terdapat

kesalahan yang bersifat material.

Informasi yang saya sajikan dalam laporan

keuangan teruji kebenarannya.




111

Laporan keuangan yang saya buat menghasilkan
informasi yang memenuhi kebutuhan dari para

pengguna laporan keuangan pemerintah.

Acuan dalam praktik penyusunan laporan
keuangan menganut pada kebijakan dan prosedur
yang  ditetapkan/diatur  dalam  peraturan

perundang-undangan.

10.

Dalam  penyusunan  Laporan  Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD), masyarakat dan
media masa dapat menyampaikan
permasalahannya terkait dengan kepentingan
publik sekaligus menjadi media public control.

Dapat Dibandingkan

11. | Informasi yang saya susun dalam laporan
keuangan dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya.

12. | Dari tahun ke tahun saya selalu menggunakan

kebijakan akuntansi yang sama.

Dapat Dipahami

13.

Laporan  Kkeuangan yang saya  susun
menghasilkan informasi yang jelas sehingga

dapat dipahami oleh pengguna.

14.

Informasi laporan keuangan yang saya susun
telah disajikan dalam bentuk serta istilah yang

disesuaikan dengan batas pemahaman pengguna.

15.

Instansi/lembaga tempat saya bekerja telah
menyajikan informasi keuangan yang dapat

dipahami oleh pengguna.

16.

Saya membuat laporan keuangan yang disusun

secara sistematis agar mudah dipahami.
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17.

Laporan keuangan disajikan dan disusun sesuai
dengan pedoman penyusunan LKPD.

Sumber: Liu (2020)

Variabel Akuntabilitas (X1)

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum

1. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain
yang diisyaratkan dalam pengelolaan APBD
merupakan jaminan pengelolaan APBD.

2. APBD termasuk kedalam dokumen publik,
sehingga perlu diketahui oleh masyarakat.

3. Dasar dalam penyusunan APBD yakni rencana

strategi daerah dan Arah Kebijakan Umum
(AKU) APBD.

Akuntabilitas Proses

4. Proses dan pertanggungjawaban APBD diperiksa
secara berkala.

5. Pengawasan APBD perlu dilakukan secara terus-
menerus.

6. Organisasi menyajikan pengelolaan APBD secara

terbuka, cepat, dan tepat kepada masyarakat.

Akuntabilitas Program

7. Membuat laporan kepada atasan setiap kegiatan
maupun program selesai dilaksanakan.
8. Semua aparat harus mengerti kejelasan sasaran

anggaran suatu program dan perlu menetapkan
pemimpin visi misi program sesuai dengan

rencana strategik organisasi.
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Analisis keuangan dilakukan setiap
menyelesaikan kegiatan atau program yang
dilaksanakan.

Akuntabilitas Kebijakan

10.

Saya merasa perlu untuk  memberikan
pertanggungjawaban terhadap semua aktivitas
yang menjadi tanggung jawab saya kepada
masyarakat.

11.

Menurut saya, masyarakat berhak untuk meminta
pertanggungjawaban terhadap aktivitas yang
diamanahkan kepada anggota dewan.

12.

Pengelolaan APBD dipertanggungjawabkan
kepada otoritas yang lebih tinggi dan masyarakat

luas.

Su

mber: Liu (2020)

Variabel Pengawasan Keuangan Daerah (X2)

No. Pernyataan STS| TS| S | SS
Pemerintah yang bersih dan bebas KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme)
1. Pengawasan dilakukan secara berkala oleh badan
pengawas daerah atau inspektorat daerah.
2. Transaksi hanya dapat dilakukan jika terdapat
otorisasi dari pihak yang berwenang.
Evaluasi kegiatan
3. Adanya evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk
perbaikan di masa depan.
4. Adanya pembinaan dalam pengelolaan keuangan

daerah.

Pencatatan transaksi berdasarkan bukti
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5. Pencatatan selalu dilakukan disetiap
kegiatan/transaksi keuangan dan catatan tersebut
didasarkan pada bukti yang cukup.

6. Bukti transaksi yang valid dan sah menjadi

pendukung disetiap transaksi yang terjadi.

Pencatatan transaksi tepat waktu

7.

Pencatatan dalam transaksi keuangan tidak boleh
terlambat dan harus diklasifikasikan dengan

benar.

Dokumentasi bukti

8.

Dasar pencatatan menggunakan bukti-bukti yang

telah diarsipkan/didokumentasikan dengan baik.

Sistem pengawasan pelaksanaan tugas

9.

Pengawasan preventif dilakukan sebelum suatu

kegiatan dilaksanakan.

Laporan keuangan OPD sesuai dengan SAP

10. | Laporan keuangan OPD disusun tepat waktu
berdasarkan proses akuntansi dan disajikan sesuai
SAP.

11. | Organisasi menetapkan dan melaksanakan APBD

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sumber: Ritonga (2020) dan Putri (2020)

Variabel Sistem Pengendalian Internal (X3)

No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Lingkungan Pengendalian

1.

OPD memiliki standar kompetensi disetiap tugas
dan fungsi pada masing-masing posisi dalam

instansi.
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2. Ketika terjadi pelanggaran pada kebijakan,
prosedur, maupun aturan dalam berperilaku,
pimpinan Instansi akan selalu mengambil
tindakan tegas mengenai hal tersebut.

3. Pimpinan Instansi yang berada di lingkungan

kerja saya telah memberikan contoh yang baik
dalam berperilaku, yaitu sesuai dengan kode etik

organisasi.

Penilaian Resiko

4. Pengendalian intern dan manajemen risiko telah
diterapkan di lingkungan tempat saya bekerja.

5. Pimpinan di instansi saya selalu memiliki rencana
pengelolaan  dalam  mengurangi risiko
pelanggaran terhadap sistem dan prosedur
akuntansi.

6. Pimpinan di instansi saya mengantisipasi adanya

risiko yang disebabkan oleh faktor perubahan
ekonomi, peraturan, kegiatan atau kondisi yang

dapat mempengaruhi pencapaian sasaran.

Kegiatan Pengendalian

7. Setiap transaksi dan aktivitas yang terjadi di
tempat kerja saya telah didukung dengan otorisasi
dari pihak yang berwenang.

8. Aktivitas pengendalian internal dievaluasi secara

berkelanjutan untuk memastikan aktivitas
tersebut sesuai dan berfungsi sebagaimana

mestinya.

Informasi dan Komunikasi
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9. OPD menyediakan informasi dengan tepat waktu
sehingga memungkinkan untuk dilakukan
tindakan korektif secara tepat.

10. | Tugas yang dibebankan kepada pegawai telah
dikomunikasikan dengan jelas dan pengendalian
internnya mudah dimengerti.

Pemantauan

11. | OPD selalu menindaklanjuti hasil yang diperoleh
dari temuan dan rekomendasi yang diberikan oleh
BPK.

12. | Pimpinan melakukan tinjauan serta memberikan

penilaian atas hasil pemeriksaan  yang
mengindikasikan kekurangan dan aspek yang

harus diperbaiki.

Sumber: Liu (2020)

Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4)

untuk meneliti kelengkapan:

1. SPP-UP = Surat Permintaan Pembayaran
Uang Persediaan

2. SPP-GUP = Surat Permintaan
Pembayaran Penggantian Uang
Persediaan

3. SPP-TUP = Surat Permintaan
Pembayaran Tambahan Uang Persediaan

4. SPP-LS gaji = Surat Permintaan
Pembayaran Langsung

5. Tunjangan ASN

No. Pernyataan STS| TS SS
Pengetahuan
1. Persamaan dasar akuntansi pemerintahan adalah
Aset — Kewajiban = Ekuitas Dana.
2. Penatausaha di bidang keuangan memiliki tugas
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Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi,
mencatat, dan melaporkan transaksi ekonomi dari

suatu organisasi/entitas.

Keterampilan

4. Saya mengikuti pelatihan dan pendidikan menjadi
pegawai penatausaha keuangan.

5. Pegawai pada bagian keuangan akan
mendapatkan sosialisasi atau diklat jika terdapat
peraturan baru mengenai keuangan daerah.

Sikap

6. Saya mematuhi setiap tugas dan kewajiban yang
ditetapkan.

7. Saya akan menolak intervensi (campur tangan)

dari atasan jika hal tersebut dapat menimbulkan

pelanggaran.

Sumber: Valina (2021)
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Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

56
55
53
59
65

47

48

47

61

50
47

50
50
51

49

49

68
46

46

49

45

49

51

49

68
49

49

3
3
3
4
A
3
3
3
4
3
3
4
8
4
3
S
4
3
3
2
3
3
4
3
4
3
3

10 {11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17 | tal

Y| Y|IY|YIY|YIY|YIY|IY|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y |To

1123456 |7]8]9

4141313333433

414131314333 |3 |3

414313433 [3|3 |3
4 14|44 1414 |3|3|3 |4
4 |4 |4 |4 414|434 |4
313(3|3|3 |3 (3|23 |3
3133|333 (3|23 |3
313133 |3|3|3 2|3 |3

4 14 (4 44|43 |3|3 |4

3143|333 |3|3|3 |3
313133 |3 (3|32 |3 |3

313|344 |3 3|13 3

3(/4/3[13(|3/3[3(3 |33

31334 3|3(3|3]3]3

313(3(3 3|3 (3|3 ]3]3
31333 |33 (3[3|3 |3
4 1414 414144414 |4
3133|3333 |1]3]3
31333 3|3 (3|1]3]2
31334 |3|3(3]2]3]3
31232333223
31333 |3|3(3]3]3]3
3133|4333 ]3]3]3
31333 |3|3(3]3]3]3
4 1414 414144414 |4
31333 |3|3(3[3]3]3
31333332233
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Akuntabilitas

Tot

al

43

45

46

48

48

36
36
36
48

37
36
42

36
37
36
36
48

36
36
37

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.
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36
36
40
36
48

36
36
37

37

36
38
36
48

47

36
47

37
41

48

48

48

48

48

39
48

43

38
38
38
46
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42

45

41

39
48

44
41

45

36
41

48

36
48

48

48

48

43

39
48

41

48

36
36
33
36
39
43

39
48

43
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38
38
38
46

42

44
44
42

42

41

42

42

45

Pengawasan Keuangan Daerah

Tota

37
42

41

44
40

33
33
33
43

33
33
34
32

X2.

11

X2.

10

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.
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33
33
34
44
33
33
33
33
33
32

33
44
33
33
33
33
33
35
33
44
42

31

42

33
33
33
33
44
44
44
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44
44
44
44
44
44
44
44
44
43

44
43

44
44
44
44
44
44
44
44
44
44
44
37
41

38
44
44
44
44
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44
44
44
37

41

38
39
39
39
39
40
40
40

39
38
38
39
39
39
40

Sistem Pengendalian Internal

Tot

al

38
41

43

48

46

36

X3.

12

11

10

X3. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3.

X3.

X3.

X3.

X3.
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36
36
48

36
36
36
36
36
36
36
45

36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
48

46

36
43
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36
36
47

36
38
45

36
45

48

48

48

41

40

48

40

40

35
36
44
43

40

40

36
36
47

36
41

40

48

37
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36
45

48

48

47

48

41

40
48

37

36
45

48

48

48

41

40

48

43

43

40

47

41

43

40

43

43
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Kompetensi Sumber Daya Manusia

Total
25
26
28
27

21

21

21

28
21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

21

22
21

21

21

X4.7

X4.6

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1
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21

21

21

28
27

21

25
28

21

27

21

21

25

25

27

28
28
28
25
22
28
24
23
20
21

27
26
24
24
21
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21

27

21

25
22
28
21

21

27

28
28
27

28

25

22

28
21

21

27
28
28
28
25
22
28
26
26
24
27
24
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25
24
25
25
23
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UJI SPSS
Uji Validitas dan Reliabilitas
X1
Correlations
X1. X1. X1. X1. X1. X1. X1. X1. X1. Xi. X1. Xi1. TOTAL
1 2 8 4 5 6 7 8 9 10Ny 1112 X1

X1.1 Pearso 1 36 55 42 58 .36 .46 .72 .60 .38 .48 .71 Ve

. 4 o 7% g 9g* 9 9 g g° g 17

Correlat

ion

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.2 Pearso .36 1 67 .54 42 56 .63 .47 44 58 .65 .45 724"

n 4 4~ 3% o a4 0" 9" & 6 37 g

Correlat

ion

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.3 Pearso .55 .67 1 52 53 40 .60 .49 55 .43 .63 .47 732"

N o g ot o7 7t 7" 9" & o° o 7"

Correlat

ion

Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000

tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93



X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat

ion

42

7+

.00

93

.58

g™

.00

93

.36

.00

93

46

.00

93

72

.00

93

.60

.54

3"

.00

93

42

o

.00

93

.56

.00

93

.63

.00

93

A7

.00

93

44

6"

.52

0"

.00

93

.53

o™

.00

93

.40

.00

93

.60

.00

93

49

.00

93

.55

6"

93

48

o~

.00

93

.54

.00

93

73

.00

93

.58

.00

93

.51

3™

A8

9~

.00

93

93

.51

.00

93

.61

.00

93

.67

.00

93

.97

o™

.54

o

.00

93

.51

6"

.00

93

93

49

.00

93

.56

.00

93

.49

g™

73

8"

.00

93

.61

9~

.00

93

49

.00

93

93

.58

.00

93

.60

0™

.58

3"

.00

93

.67

6"

.00

93

.56

.00

93

.58

.00

93

93

.65

8"

51

3"

.00

93

.97

9~

.00

93

49

.00

93

.60

.00

93

.65

.00

93

.56

o™

.00

93

.53

6"

.00

93

.97

.00

93

.51

.00

93

.58

.00

93

.51

8"

71

7

.00

93

.59

5~

.00

93

.52

.00

93

.93

.00

93

.56

.00

93

.61

9

.60

3"

.00

93

.65

7

.00

93

.53

.00

93

.60

.00

93

.98

.00

93

.64

0

138

769"

.000

93

.811"

.000

93

741"

.000

93

.829"

.000

93

.843"

.000

93

.813™



Sig. (2-

tailed)

N
X1.10 Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
X1.11 Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
X1.12 Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
TOTAL
X1 n

Correlat

Pearso

ion

Sig. (2-
tailed)

N

.00

93
.38

.00

93
48

.00

93
71

.00

93
g1

.00
0
93

.00

93

.58

.00

93

.65

.00

93

.45

.00

93

72

.00

0
93

.00

93

43

.00

93

.63

.00

93

A7

.00

93

73

.00

0
93

.00

93

.56

.00

93

71

.00

93

.60

.00

93

.76

.00

0
93

.00

93

.53

.00

93

.59

.00

93

.65

.00

93

.81

.00

0
93

.00

93

.97

.00

93

.52

.00

93

.53

.00

93

74

.00

0
93

.00

93

.51

.00

93

.93

.00

93

.60

.00

93

.82

.00

93

.00

93

.58

.00

93

.56

.00

93

.98

.00

93

.84

.00

93

93

51

.00

93

.61

.00

93

.64

.00

93

.81

.00

93

93

49

.00

93

.55

.00

93

.75

.00

93

.00

93

49

.00

93

93

.54

.00

93

.82

.00

93

.00

93

.55

.00

93

.54

.00

93

93

.83

.00

93

139

.000

93

759"

.000

93

.825™

.000

93

.830"

.000

93

93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.943

12
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X2
Correlations
X2. X2 X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. Xx2. TOTAL_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 X2

X2.1 Pearson 1 .73 .69 .67 .58 .63 .62 .69 .73 .737 .642  .840"

N R R e R 1 ) Y

on

Sig. (2 00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .000 .000 .000

tailed) 0 0 0 0O 0 0 0 O

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.2 Pearson .73 1 .73 .58 .42 .72 .71 .73 .69 .780 .643  .839"

— 3 A & 17 ot 3t a4 L=

on

Sig. (2= .00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000 .000 .000

tailed) 0 0 o0 0 0O 0 0 0

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.3 Pearson .69 .73 1 .67 59 .80 .71 .82 .65 .824 .643  .881"

Comrelati 2" 3" ot 1% gt of ¢ g m ow

on

Sig. (2= .00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .000 .000 .000

tailed) 0 O 0O 0 0O 0 0 O

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.4 Pearson .67 .58 .67 1 .64 61 .69 .71 .63 .497 .662  .802"

Comrelati 2" 4% o~ o a4 e 7

on

Sig. (2= .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .000 .000 .000

tailed) 0 0 O 0O 0 0 0 O

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93



X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

.58

g™

93

73

4

.00

93

73

.00

93

42

9~

93

.69

4

.00

93

.78

o

.00

93

.59

1

93

.65

5™

.00

93

.82

4

.00

93

.64

7

93

.63

7

.00

93

49

7

.00

93

93

.55

9~

.00

93

.50

8™

.00

93

.68

5~

.00

93

93

.67

8™

.00

93

.76

3™

.00

93

.61

3"

.00

93

.65

.00

93

93

.75

.00

93

.59

6"

.00

93

.66

9~

.00

93

.59

1

93

.65

5™

.00

93

.69

o™

.00

93

.55

9~

93

.65

6"

.00

93

.508

*k

.000

93

.763

*k

.000

93

.669

*k

.000

93

.692

ok

.000

93

.656

*k

.000

93

93

.652

*k

.000

93

.703

*k

.000

93

.786

*k

.000

93

.764

*k

.000

93

.679

*k

.000

93

.602

ok

.000

93

141

.749™

.000

93

.870™

.000

93

.846™

.000

93

.886"

.000

93

.822"

.000

93

.836"

.000

93
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X2.11 Pearson .64 64 64 66 .65 .70 .78 .76 .67 .602 1 .846™
Comelai 2% 3* 3% 27 o 3% & a* 9" o
on
Sig. (2 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000 .000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
TOTAL_ Pearson .84 .83 .88 .80 .74 .87 .84 .88 .82 .836 .846 1
X2 Comelai  0° ~9* 1° 2° o* 0" 6 & 2" " "
on
Sig. (2 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000 .000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 93| 938 931 93|93 93 o8| 93493} 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.957 11
Uji Validitas dan Reliabilitas
X3
Correlations
X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. X3. TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 _X3
X3.1 Pearso 1 63 .87 .67 .76 .46 54 47 76 .78 .51 .49 .831"
N 0" 5 4% 17 70 9* o° 1" 47 & 47
Correlat
ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X3.2 Pearso .63 1 75 50 54 59 46 .38 45 52 .60 .35 7117
N o 6 1% 77 & 2° o & 7% 27 g°
Correlat
ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0



X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N

93

.87

5™

.00

93

.67

.00

93

.76

.00

93

.46

.00

93

.54

.00

93

93

75

6"

.00

93

.50

.00

93

.54

.00

93

.59

.00

93

.46

.00

93

93

93

.66

.00

93

71

.00

93

=)

.00

93

.53

.00

93

93

.66

7

.00

93

93

.63

.00

93

.63

.00

93

.68

.00

93

93

71

1

.00

93

.63

.00

93

93

.38

.00

93

.59

.00

93

93

.53

5~

.00

93

.63

.00

93

.38

.00

93

93

.51

.00

93

93

.53

5~

.00

93

.68

.00

93

.59

.00

93

.51

.00

93

93

93

.50

8"

.00

93

.65

.00

93

.56

.00

93

.61

.00

93

.66

.00

93

93

71

1

.00

93

.81

.00

93

.68

.00

93

.55

.00

93

.64

.00

93

93

73

4"

.00

93

.61

.00

93

.97

.00

93

.36

.00

93

.62

.00

93

93

.58

1

.00

93

.60

.00

93

.38

.00

93

.96

.00

93

.56

.00

93

93

.53

1

.00

93

.63

.00

93

.54

.00

93

.59

.00

93

.68

.00

93

143

93

.848™

.000

93

.846™

.000

93

.809"

.000

93

756"

.000

93

781"

.000

93



X3.8

X3.9

X3.10

X3.11

X3.12

TOTAL
X3

Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correlat

ion

A7

0"

.00

93

.76

1

.00

93

.78

.00

93

.51

.00

93

49

.00

93

.83

.38

0"

.00

93

.45

6"

.00

93

.52

.00

93

.60

.00

93

.35

.00

93

71

1

.50

8"

.00

93

71

1™

.00

93

73

.00

93

.58

.00

93

.53

.00

93

.84

g™

.65

6"

.00

93

.81

o~

.00

93

.61

.00

93

.60

.00

93

.63

.00

93

.84

6"

.56

4"

.00

93

.68

3"

.00

93

.97

.00

93

.38

.00

93

.54

.00

93

.80

o™

.61

8"

.00

93

.55

3"

.00

93

.36

.00

93

.96

.00

93

.59

.00

93

.75

6"

.66

4"

.00

93

.64

o

.00

93

.62

.00

93

.56

.00

93

.68

.00

93

.78

1

93

.56

4

.00

93

.54

.00

93

.62

.00

93

.97

.00

93

.78

7

.56

4

.00

93

93

.70

.00

93

.60

.00

93

.58

.00

93

.84

o™

.54

5~

.00

93

.70

7

.00

93

93

41

.00

93

.56

.00

93

.81

6"

.62

7

.00

93

.60

o™

.00

93

A1

.00

93

93

.64

.00

93

.78

5™

.97

7

.00

93

.58

9~

.00

93

.56

.00

93

.64

.00

93

93

.79

o

144

787"

.000

93

.842™

.000

93

.816™

.000

93

785"

.000

93

7927

.000

93
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Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.949 12
Uji Validitas dan Reliabilitas
X4
Correlations
TOTAL
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4
X4.1 Pearson 1 .499" 539" 581" 4117 495" 602" 723"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
X4.2 Pearson .499” 1 518" .694" 650" .559" .450" 761"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
X4.3 Pearson 539" 518" 1 735" 734" 853" 756" .894"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
X4.4 Pearson 581" 694" 735" 1 .689" 724" 533" .863™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
X4.5 Pearson 411" 650" .734"  .689" 1 .807" .527" .838"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
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X4.6 Pearson 495" 559" 853" 724" .807" 1 .610" .880"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
X4.7 Pearson .602"  .450" 756" 533" 527" .610" 1 .780™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
TOTAL_ Pearson 723" 761" 894" 863" .838" .880" .780" 1
X4 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.918 7
Uji Validitas dan Reliabilitas
Y
Correlations
Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 TOT
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 YO 0 1 2 3 4 5 6 7 ALY
Y1 Pears 1 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 6 4 5 4 4 5 .669
on 91 47 06 95 52 08 19 08 66 85 06 56 08 82 64 07 )
Correl w| e ow| ow| o | | | o] | ]| = ]| =] =
ation
Sig. 0O o0 o0 o0 o 0 0 0 0 0 O0 0 0 .0 .0 .0 .o00
(2- 00 00O 00O OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO0 OO 00 00
tailed)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Y2 Pears 4 1 6 4 6 4 4 4 4 6 4 6 4 4 5 4 4 669
on 91 58 33 22 03 48 87 86 38 16 34 10 48 03 87 44 )
Correl D IR U Y ) i S R S T U R R

ation



Y3

Y4

Y5

Y6

Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

00

93

47

**k

00

93

06

*k

00

93

95

*k

00

93

52

*k

00

93

93

58

**k

00

93

33

*k

00

93

22

00

93

03

00

93

00

93

93

44

*k

00

93

92

*k

00

93

73

*k

00

93

00

93

44

*k

00

93

93

71

*k

00

93

72

*k

00

93

00 00

93 93

92 73

*k *k

00 00

93 93

71 72

ok *k

00 00

93 93

52

00

93 93

52

*k

00

93 93

00

93

84

ok

00

93

73

ok

00

93

83

ok

00

93

21

wok

00

93

00

93

28

ok

00

93

92

ok

04

93

46

ok

00

93

22

wok

00

93

00

93

84

ok

00

93

11

*k

00

93

83

*k

00

93

21

wok

00

93

00

93

63

*k

00

93

58

*k

00

93

70

*k

00

93

41

ok

00

93

00

93

05

*k

00

93

62

*k

00

93

36

ok

00

93

65

ok

00

93

00

93

95

*k

00

93

06

*k

00

93

46

ok

00

93

61

ok

00

93

00

93

70

*k

00

93

75

ok

00

93

59

*k

00

93

82

ok

00

93

00

93

84

*k

00

93

73

ok

00

93

83

*k

00

93

21

ok

00

93

00

93

13

*k

00

93

83

*k

00

93

20

*k

00

93

57

*k

00

93

00

93

17

*k

00

93

69

*k

00

93

30

*k

00

93

82

ok

00

93

00

93

89

*k

00

93

67

*k

00

93

82

*k

00

93

32

*k

00

93
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.000

93

.867"

.000

93

631"

.000

93

768"

.000

93

791"

.000

93



Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Pears
on
Correl
ation
Sig.
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.959 17
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 93
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.19766414
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .055



Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Uji multikolinearitas

Coefficients?
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Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -5.429 6.354 -.854 .395
AKUNTABILIT 457 .143 .281  3.188 .002 .664  1.505
AS
PENGAWASA 429 .150 .261  2.853 .005 .614  1.629
N KD
SPI 411 .151 254 2.717 .008 591 1.692
KOMPETENSI 463 .212 72 2,190 .031 .832 1.202
SDM
a. Dependent Variable: KUALITAS LKPD
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients — Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.599 4.099 -.390 .697
AKUNTABILITAS -.031 .092 -.042 -.330 .742
PENGAWASAN KD .163 .097 .223 1.678 .097
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SPI -.016 .098 -.022 -.162 .872
KOMPETENSI .042 .136 .035 .307 .759
SDM
a. Dependent Variable: RES2
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

AKUNTABILITAS 93 2.75 4.00 3.4544 .39519

PENGAWASAN KD 93 2.82 4.00 3.5684 42757

SPI 93 2.92 4.00 3.3940 .39707

KOMPETENSI| SDM 93 2.86 4.00 3.4132 41048

KUALITAS LKPD 93 2.59 4.00 3.4214 .45440

Valid N (listwise) 93

Uji Parsial (Pengujian Nilai t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5.429 6.354 -.854 .395
AKUNTABILITAS .A57 .143 .281 3.188 .002
PENGAWASAN KD 429 .150 .261 2.853 .005
SPI 411 .151 .254 2.717 .008
KOMPETENSI 463 .212 172 2.190 .031
SDM

a. Dependent Variable: KUALITAS LKPD

Uji Kelayakan Model (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3005.802 4 751.450 26.606 .000°
Residual 2485.446 88 28.244
Total 5491.247 92

a. Dependent Variable: KUALITAS LKPD

b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI SDM, AKUNTABILITAS, PENGAWASAN KD, SPI
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Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7402 .547 .527 5.31448
a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI SDM, AKUNTABILITAS,
PENGAWASAN KD, SPI
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